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Dr. Aep Wahyudin, M.Ag., M.Ikom  

Understanding Media 
Psychology, Media is present in almost 
every area of life today, and is an area of study that will only 
increase in importance as the world becomes ever more 
interconnected. 

The medium is the message
technological determinism

“Media psychology's 
theories include the user's perception, cognition, and humanistic 
components in regards to their experience to their surroundings. 
Media psychologists also draw upon developmental and 
narrative psychologies and emerging findings from 
neuroscience Arthur, Raney (2011). "The Role of Morality in 
Emotional Reactions to and Enjoyment of Media 
Entertainment". Journal of Media Psychology: Theories, Methods, 
and Applications)
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Sociopsychology

Fred W. Sanborn, Richard Jackson Harris 
(2019) 

new research and examples for a more global perspective, as 
well as an added emphasis on the power of social media in 
affecting our perceptions of reality and ourselves

open mind
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PENGERTIAN 
DAN RUANG LINGKUP 

PSIKOLOGI KOMUNIKASI





Perbedaan Filsafat, Sosiologi, dan Psikologi
dalam Konteks Komunikasi

(Sumber: Mutmainah dan Ahmad Fauzi, 2005)



A. Ruang Lingkup Psikologi Komunikasi

“The 
Process by Which an Individual (the Communication) Transmits 
Stimuli (Usually Verbal) to modify the behavior of other 
individuals the audience)



B. Ciri Pendekatan Psikologi Komunikasi

(Sensory reception of 
stimuli),
(Internal mediation of stimuli), (Prediction of 
Response) (Reinforcement of 
responses)

the science that attempts to describe, predict, and 
control mental and behavioral events.
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HUBUNGAN PSIKOLOGI 
DENGAN BERBAGAI 

PROSES KOMUNIKASI



communicate

(interpersonal 
communication)



A. Pengertian Komunikasi

komunikasi
komunikatif

3.
komunikasi

komunikasi
komunikasi

komunikasi

(art)



(level 
observation),

(intentionality)



1. Komunikasi sebagai tindakan searah

(source oriented definition)



2. Komunikasi sebagai interaksi

3. Komunikasi sebagai transaksi

encoding
decoding



B. Pengertian Psikologi

psyche logos

1.
“Psychology may be define as the science that 

studies the behavior of men and other animal”

2. Psychology and 
Communication:  “Psychology is the science that attempts 



to describe, predict, and control mental and behavior 
events

3. Dictionary of Psychology
“…the science of human and 

animal behavior, the study of organism in all its variety 
and complexity as it respond to the flux and flow of the 
physical and social events which make up the environment”

C. Kaitan Psikologi dan Komunikasi





D. Psikologi Komunikasi

Psychology is the science that attempts to describe, 
predict, and control mental and behavioral events”



E. Ciri Pendekatan Psikologi Komunikasi

(sensory reception of 
stimuli)

2. (internal 
mediaton of stimuli).

(prediction of response).
(reinforcement of responses).

memory storage



feedback
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KARAKTERISTIK 
MANUSIA

A. Manusia Sebagai Perilaku Komunikasi



doeloe



Human Communication

B. Psikoanalisis



(pleasure principle),

reality principle



conscience

animal

C. Behaviorisme

conditioning



law of 
enforcement,

Classical Conditioning

Law of Effect



Operant Conditioning

Modelling

D. Kognitif

Cagito
(cagito egosum 

descarto)



Cognitive Word



mind



“cognitive heuristics”

“cognitive heuristics”

(The Person as Cognitive 
Miser).



E. Humanistik

“we see 
a man as a savage, beast”

Humanistic psychology” is not just the study of ‘human being-
it is a commitment to human becoming,



(the I, me, or myself)

phenomenal 
field

rigidification



F. Psikologi Transpersonal

The altered states of consciousness

extra sensory perception, ecstasy



G. Sikap dan Emosi





H. Karakteristik Sistem Sikap

Multifleks

Interconnectedness
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FAKTOR INTERNAL 
DAN EKSTERNAL 

YANG MEMPENGARUHI 
PERILAKU MANUSIA





A. Faktor Personal: Faktor Biologis dan Sosiopsikologis

Skema
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Perilaku Manusia



1. Faktor Biologis

epigenetic rules:

incest

species characteristic behavior



2. Faktor-Faktor Sosiopsikologis

a. Komponen afektif

1) Motif Sosiogenis



over protected dan possessive



2) Sikap

desintegratif



Mood
Mood

b. Komponen Kognitif

c. Komponen Konatif

conditioning



seseorang

B. Faktor-faktor Situasional

air conditioner



classroom



jetlag



opinion leader



permisiveness
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MEMORI DAN BERPIKIR



recall

A. Memori



encoding

storage

retrieval

B. Jenis-jenis Memori

Encoding storage



recall

recognition

relearning

redintegration

memory clues

short-term memory



long-term memory

semantic memory

episodic memory

authobiographical memories

C. Mekanisme Memori

1. Teori Aus (Disuse Theory) 

2. Teori Interferensi (Interference Theory)



3. Teori Pengolahan Informasi (Information Processing 
Theory)

sensory storage
short-term memory

long-term memory

Sensory storage 

D. Berpikir



decision
making problem solving

Associative thinking

Free association

Controlle association

Reverie Daydreaming

Night dreaming

Autistic thinking



Directed thinking

Critical thinking

Creative thinking

E. Menetapkan Keputusan (Decesion Making)



F. Memecahkan Persoalan (Problem Solving)



aha erlebnis
insight solution

G. Berpikir Kreatif (Creative Thinking)

thinking which produces new 
methods, new concepts, new understanding, new inventions, 
new work of art



insight

insight
aha 

erlebnis
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SENSASI DAN PERSEPSI



sensation

decoding



A. Pengertian dan Berbagai Aspeknya

sensory stimuli



1. Brian Fellowers

2. Kenneth A. Sereno dan Edward B. Bodaken

3. Philip Goodarce dan Jennofer Follers

4. Joseph A. DeVito

Attention



Novelty





Persepsi : Benda dan Sosial



B. Faktor-faktor Fungsional dan Struktural Yang
Menentukan Persepsi

Frame of Reference



C. Kredibilitas Komunikator



gilt by association

guilt by association

D. Persepsi Dan Budaya

culture bound

value



beliefs values attitude
worldview

social organization
human nature

activity orientation
perception of self 

and others
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PERSEPSI 
INTERPERSONAL





A. Persepsi Interpersonal

interpersonal communication



social comparison

significant figures



B. Pengaruh Faktor-faktor Situasional Pada Persepsi 
Interpersonal

1. Deskripsi Verbal

2. Petunjuk Proksemik



3. Petunjuk Kinesik (Kinesic Cues)

Sombong
Merendah
Berani
Sedih
Bermohon



4. Petunjuk Wajah

5. Petunjuk Paralinguistik

6. Petunjuk Artifaktual



appearance

C. Pengaruh Faktor-faktor Personal Pada Persepsi 
Interpersonal

1. Pengalaman

2. Motivasi

perceptual 
defense



3. Kepribadian

a. Intelegensi



b. General Persuasibility

general ”unbond”  persuasibility
”unbond” persuasibility

persuasibility factors ”Bond”
persuasibility factor

”topic bond”

general persuasibility

general persuasibility



persuasibility

general 
persuasibility

c. Self Devensiveness

d. Cognitive needs and styles



4. Bahasa dan Kepribadian



D. Proses Pembentukan Kesan

1. Stereotyping

Stereotyping

stereotyping

2. Implicit Personality Theory

Implicit Personality Theory.

3. Atribusi



self attribution

attribution honesty

E. Konsep Diri

looking-
glass self



PERSEPSI

PSIKOLOGIS SOSIAL FISIS



self image

self esteem
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PERANAN MOTIF 
DAN MOTIVASI 

DALAM KOMUNIKASI

A. Pengantar





B. Motif dan Motivasi

impulse

power achievement

motivation



1. Keinginan, 
2. Harapan,
3. Kebutuhan, 
4. Tujuan, 
5. Sasaran,
6. Dorongan, 
7. Inisiatif 



MOTIVASI

KEBUTUHAN KEINGINAN KEBUTUHAN

Lapar Makan Nasi

Tindakan-tindakan
Tingkah Laku

TUJUAN
Tidak Lapar



MOTIVASI

• keinginan,
• harapan,
• kebutuhan, 
• tujuan, 
• sasaran,
• dorongan, 
• inisiatif

BERSIFAT PSIKOLOGIS

bahwa suatu motif adalah  keadaan
kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan 
atau menggerakkan dan motif itulah yang 
mengarahkan dan menyalurkan perilaku, 
sikap, dan tindak-tanduk seseorang yang 

selalu dikaitkan dengan pencapaian 
tujuan individu maupun organisasi. 

Kebutuhan: 

Dorongan:

Tujuan: 



C. Teori Hierarki Motivasi Maslow

Manusia adalah makhluk yang mempunyai keinginan 
dan jarang dalam  keadaan puas sepenuhnya kecuali 
untuk waktu yang sangat singkat. Setelah memuaskan 
satu keinginan, keinginan lainnya timbul menggantikan 
yang sebelumnya. Ketika keinginan kedua ini sudah 
terpuaskan, timbul lagi keinginan berikutnya, dan 
seterusnya. Merupakan ciri khas manusia bahwa ia 
praktis selalu mendambakan sesuatu dalam hidupnya. 
Kita lantas berhadapan dengan kebutuhan mempelajari 
hubungan setiap motivasi terhadap diri kita, dan kita 
berhadapan dengan kebutuhan membuat unit motivasi 
ini terisolasi bila kita hendak meraih pemahaman luas 
yang kita inginkan. 

A Theory of Motivation



1. Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan keamanan

3. Kebutuhan sosial

4. Kebutuhan penghargaan



5. Kebutuhan aktualisasi diri



Kebutuhan dalam Diri Sendiri



1. Kebutuhan/hasrat mengetahui dan memahami

2. Kebutuhan estetika

Beberapa individu benar-benar memiliki kebutuhan 
estetika dasar. Mereka menjadi sakit (dengan cara 
khusus) bila berada dalam lingkungan yang jelek, dan 
disembuhkan oleh lingkungan yang indah. Mereka aktif 
memenuhi keinginan mereka, dan keinginan mereka 
hanya dapat dipuaskan oleh keindahan. Hal ini terlihat 
hampir secara universal pada anak-anak sehat. Dalam 
setiap kebudayaan dan masa, termasuk masa manusia 
gua, kita menemukan impuls seperti ini.



D. Teori David Mcclelland

Need for Achievement (nAch), Need for 
Power (nPo), dan Need for Affiliation (nAff).

E. Teori Harapan



F. Teori Dua Faktor (The Two Factors Theory)

hygiene
motivators

1. Faktor Hygiene

hygiene

hygiene hygiene

hygiene

2. Motivator 

recognition
advancement the possibility 

of growth achievement



output

Kebutuhan Dasar Manusia

The desire to live

The desire for possession

The desire for power,

The desire for recognition
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MOTIF- MOTIF 
PRILAKU

DAN KEPRIBADIAN

A. Motif-Motif Perilaku.



Pertama

Kedua



B. Faktor-faktor Personal yang Mempengaruhi Perilaku 
Manusia

1. Faktor Biologis



epigenetic rules

incest

species-
characteristic behavior

(visceral motives

2. Faktor Sosiopsikologis



C. Kepribadiaan



concern
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PSIKOLOGI PESAN 

The power of words



PESAN

Gambar. Dua Orang Tengah Berkomunikasi 
(Melakukan Pertukaran Pesan)



decoding
encoding

decoding

Ketika seseorang  komunikator berniat akan 
menyampaikan suatu pesan kepada komunikan, maka 
dalam dirinya terjadi suatu proses. Isi pesan umumnya 
adalah pikiran, sedangkan lambang umumnya bahasa. 
Walter Lippman menyebut isi pesan itu ”picture in our 
head”, sedangkan Walter Hagemann menamakannya
”das bewustseininhalte”. Proses ”mengemas” atau 
”membungkus” pikiran dengan bahasa yang dilakukan 
komunikator itu dalam bahasa komunikasi dinamakan 
encoding. Hasil encoding berupa pesan itu kemudian 
ditransmisikan atau kirimkan kepada komunikan. Kini 
giliran komunikan terlibat dalam proses komunikasi 
interpersonal. Proses dalam diri komunikan disebut 
decoding seolah-olah membuka kemasan atau bungkus 
pesan yang ia terima dari komunikator tadi. Isi 
bungkusan tadi adalah pikiran komunikator. Apabila 
komunikan mengerti isi pesan atau pikiran komunikator, 
maka komunikasi terjadi. Sebaliknya bilamana 
komunikan tidak mengerti, maka komunikasi pun tidak 
terjadi.



A. Pesan Linguistik



1. Apakah yang dimaksud bahasa?

arbitrer



Where can I 
change some 
money?

Ou puis-je change 
de l’argent?

Wo kann ich 
etwas Geld 
wechseln?

Donde puedo 
cambiar dinero ?

2. Manusia dan Bahasa

Ia ingin mengetahui apakah bahasa yang akan 
digunakan anak-anak, bila kepada mereka tidak 
diajarkan bahasa apapun pada tahun-tahun pertama 
kehidupan mereka.  Ia memilih beberapa orang bayi dan 
merawatnya dalam suatu tempat yang khusus. Bayi-bayi 
itu dipelihara sebagaimana layaknya – dimandikan, 
dirawat, dan disusui. Tetapi tidak seorang pun 
diperbolehkan berbicara, bersenandung atau 
menyanyikan lagu penghantar tidur buat mereka. 
Penelitian ini tidak berhasil, karena semua anak 



meninggal secara misterius, dan eksperimen ini tidak 
pernah diulang lagi.

Lain lagi dengan kisah seorang anak yang dibesarkan di 
hutan oleh seekor serigala. Kisahnya demikian:

Pada permulaan abad ke-19, dari hutan Averyron 
ditemukan seorang anak liar yang bertahun-tahun 
dipelihara oleh serigala. Ketika ia ditangkap, ia 
merangkan dan mengeluarkan suara lolongan seperti 
anak serigala. Itard, seorang dokter, berusaha 
mengajarkan bahasa manusia kepadanya pada saat ia 
berusia 12 tahun. Ia tidak berhasil. Victor, demikian 
nama anal liar dari Averyron itu, hanya sanggup 
mengucapkan beberapa patah kata saja.

ASOSIASI:
IMITASI:

PENEGUHAN

Mand



Tact

Echoic

preexistent knowledge

Language Acquisition Device



DAERAH BROCA: 
mengatur sintaksis, sehingga gangguan pada

daerah ini orang berbicara terpatah-patah
dengan susunan kata yang tidak

teratur

DAERAH WERNICKE:
Kerusakan pada daerah ini menyebabkan 

orang berbicara lancar tetapi tidak
mempunyai arti 

Gambar
Daerah Broca dan Wernicke Pada Otak Manusia



3. Bahasa dan Proses Berpikir

(world 
view),

4. Kata dan Makna

Pahili meuereun

pagentos meueren

kumaha nya, patukeur meureun

nyolong
pahili, pagentos patukeur





B. Pesan Nonverbal

jadul doeloe

Kalau kau benar-benar sayang padaku,
Kalau kau benar-benar cinta,

Tak perlu kau katakan semua itu,
Cukup tingkah laku.



Komunikasi nonverbal pastilah merupakan kata yang  
sedang popular saat ini. Setiap orang tampaknya tertarik 
pada pesan yang dikomunikasikan oleh gerakan tubuh, 
gerakan mata, ekspresi wajah, sosok tubuh, penggunaan 
jarak (ruang), kecepatan dan volume bicara, bahkan juga 
keheningan.

Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan 
semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan 
tertulis. Pada saat yang sama kita harus menyadari 
bahwa banyak peristiwa dan perilaku nonverbal ini 
ditafsirkan melalui simbol-simbol verbal. Dalam 
pengertian ini, peristiwa dan perilaku nonverbal itu tidak 
sungguh-sungguh bersifat nonverbal.



1. Fungsi Pesan Nonverbal 



2. Urgensi Pesan Nonverbal





3. Klasifikasi Pesan Nonverbal



immediacy

power

responsiveness



Berhentilah pada Ayah dan mengucapkan dengan 
nada memanggil: Ayah / Tino mengambil rantai 
anjing, akan semakin beda jika diucapkan: Ayah Tini 
mengambil rantai / anjing. Perbedaan tersebut 
sangat mencolok dan sudah pasti memiliki arti 
tersendiri. Pesan paralinguistik terdiri dari nada, 
kualitas suara, volume, kecepatan, dan ritme.
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PSIKOLOGI 
KOMUNIKATOR



He doesn’t communicatee what he says, he 
communicates what he is,

ethos, pathos logos ethos

Kadang-kadang SIAPA lebih penting dari APA....



ethei, ethos

A. Ethos

(source 
credibility

(good 
sense, good moral character, good will).



1. Kredibilitas



(vicarious 
experiences).



prior ethos
intrinsic ethos

intrinsic ethos

jeans



good moral character

(gaul gitu lho...)



competence
integrity
good will

1) persiapan (preparation)
2) kesungguhan (seriousness)
3) ketulusan (sincerity)
4) kepercayaan (confidence)
5) ketenangan (poise)
6) keramahan (friendship)
7) kesederhanaan (moderation)

2. Atraksi

(attractiveness)



homophily
heterophily

Homophily

“strategy of identification”

Heterophily

homophily

decoding



3. Kekuasaan

(critical reseorces). 

(coersive power):

(Expert Power):

(Informational Power):



(Referent Power):

(Legitimate Power):



B. Pathos

emotional appeals)”



C. Logos

(logical appeals)
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PEMBENTUKAN 
DAN PERUBAHAN SIKAP 

DALAM PROSES KOMUNIKASI



A. Merancang Pesan

1. Organisasi Pesan



PROSES DEDUKTIF

PROSES INDUKTIF



KRONOLOGIS



“motivated squence”.

attenion
need
satisfaction
visualization
action

2. Struktur Pesan

primacy-recency



3. Imbauan Pesan (Message Appeals)



(motive 
appeals)



IMBAUAN MOTIVASONAL

M O TI F IMBAUAN MOTIF

BIOLOGIS

PSIKOLOGIS



B. Sikap



attitude



KOMUNIKASI DAN PERUBAHAN SIKAP

(mental discomfort)



dissonance
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FAKTOR-FAKTOR PENGARUH 
REAKSI KHALAYAK PADA 

MEDIA MASSA





MEDIA MASSA
KHALAYAK

Pespektif perbedaan individual
Perspektif kateori sosial

Perspektif hubungan sosial
(DEFLEUR DAN Ball-Rokeach)

A. Teori Defleur dan Ball-Rokeach Tentang Pertemuan 
dengan Media



Sahabat Bobo
Femina Kartini



(two step flow of communication).

B. Perspektif Motivasional dan Uses and Gartifications

uses and gratification



- Apa yang mendorong kita untuk 
menggunakan media ?

- Mengapa kita senang acara X ?
Bila Anda kesepian, mengapa 
Anda lebih senang mendengarkan 
musik klasik di radio daripada
membaca novel ?

- Apakah media massa berhasil 
memenuhi kebutuhan kita ?

USES AND
GRATIFICATION

1. Kita ingin mencari kesenangan…
2. Kita mengalami goncangan batin…
3. Kita kesepian…….

1. Media massa memberi hiburan.
2. Media massa memberikan kesempatan untuk

melarikan dari kenyataan
3. Media massa berperan sebagai sahabat

uses and gratifications

uses and gratifications:



uses 
and gratification

uses and gartificaton

C. Motif Kognitif dan Gratifkasi Media



coding







D. Motif Afektif dan Gratifikasi Media

1. Teori Reduksi Tegangan





2. Teori Ekspresif

3. Teori Peniruan (Modeling)



"observational 
learning"

E. Faktor-faktor Penting dalam Pembelajaran Melalui 
Pemerhatian.

(attention process):

(representation process):



(behavior production 
process):

(motivation and reinforcement 
process):
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EFEK MEDIA MASSA



Doeloe

body 
lotion



MEDIA 
MASSA

PESAN KHALAYAK

EFEK
Perubahan  perilaku manusia 

setelah diterpa PESAN 
media massa

A. Efek...?



B. Efek Kehadiran Media Massa

“the medium is the message”,

inchi



manteng

nongkrongin



C. Efek Pesan Media Massa



setting

Pertama

Kedua

Ketiga





FILM SEDIH

RANGSANGAN EMOSIONAL
PESAN MEDIA MASSA

Orang 
mencucurkan air 
mata, menangis,  

sedih, dll

FILM 
KOMEDI

RANGSANGAN EMOSIONAL
PESAN MEDIA MASSA

Orang terbahak-
bahak, dll



cues
olfactory

tactual kinesthetic

mood

setting exposure



Smack Down’.



D. Media Massa Sebagai Agen Sosialisasi



Contoh:



 
 

Bagiann 155 



JENIS-JENIS KELOMPOK 
DAN PENGARUHNYA PADA 

KOMUNIKASI

sono
Zoon Politicon





A. Pengertian Kelompok



(sense of belonging)

B. Latar Belakang Terbentuknya Kelompok

Pertama



Kedua

C. Ragam Kelompok

1. Ingroup - Outgroup

kubu-kubuan
geng-gengan



Ingroup
outgroup

ingroup
ingroup

outgroup

2. Kelompok Primer Sekunder



3. Kelompok Perspektif Deskriptif

(casual group),



D. Pengaruh Kelompok Pada Perilaku Komunikasi

1. Konformitas



2. Fasilitasi Sosial



3. Polarisasi

(risky shift).



E. Budaya Kelompok



F. Karakteristik Komunikasi Kelompok

law rule



Norma-Norma yang Diharapkan 
dalam Suatu Kelompok

SOSIAL PROCEDURAL TUGAS

Sumber : Ronald B. Adler, George Rodman, Understanding Human 
Communication, Second Edition, hat. 197

role



Peran Fungsional dari Anggota Kelompok

FUNGSI TUGAS FUNGSI PEMELIHARAAN

Sumber : Ronald B. Adler, George Rodman, Understanding Human 
Communication, Second Edition, hal. 199
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